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ABSTRAK

Feed additive merupakan bahan tambahan yang sengaja ditambahkan kedalam pakan, biasanya
dalam jumlah sedikit. Dari berbagai tanaman obat yang berkhasiat yang telah digunakan dan dimanfaatkan
oleh manusia yang digunakan sebagai feed additive salah satunya adalah kunyit. Kunyit (Curcuma
domestica) merupakan salah satu tanaman herbal yang banyak digunakan sebagai bahan tambahan yang
memiliki kualitas baik apabila dicampurkan kedalam pakan unggas. Review artikel ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan memberikan informasi tentang beberapa hasil penelitian yang menggunakan kunyit
sebagai feed additive pada ransum ayam broiler. Penulis membuat review artikel ini dengan melakukan
studi literatur. Karya tulis dikumpulkan dari jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan dalam dua
puluh tahun terakhir (2000-2020). Literatur dikumpulkan dari situs jurnal online terpercaya seperti Science
Direct, NCBI, Research gate, PubMed, Google Cendekia, dan sumber daya elektronik terpercaya lainnya
dengan kata kunci “Kunyit”, “ayam broiler”, “performa broiler”, “pertambahan bobot badan broiler” dan
“feed additive”. Penambahan Kunyit (Tepung kunyit, ekstra kunyit dan sari kunyit) pada ransum ayam
broiler dapat memilik pengaruh terhadap pertambahan bobot badan, bobot karkas dan rasio konversi
ransum. Kadar pemberian kunyit kedalam ransum bervariasi antara 0.1-0.5%. Namun, dibeberapa kasus
penelitian melaporkan bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan nyata dari penambahan kunyit dalam
ransum ayam broiler. Hal ini diperkirakan belum ditemukannya dosis penambahan kunyit yang tepat
kedalam ransum, sehingga tidak diperoleh hasil yang maksimal.

Kata kunci: Kunyit, Ayam broiler, Feed additive, pertambahan bobot badan broiler, rasio konversi pakan.

ABSTRACT

Feed additives are materials that are deliberately added to the feed in small quantities. One of the
medicinal plants that can be used as feed additives is turmeric. Turmeric (Curcuma domestica) is an
herbal plant that has a good quality when used in poultry feed mixtures. This review article aims to
collect and provide information about some of the results of research using turmeric as a feed additive in
broiler chicken feed. The author was created this article review by conducting literature studies. The
works of literature were collected from national and international journals published in the last twenty
years (2000-2020). The literature was collected from trusted online journal sites such as ScienceDirect,
NCBI, Researchgate, PubMed, Google Cendekia, and other E-resources with the keywords “turmeric”,
“Broiler chicken”, “broiler performance”, “broiler weight gain” and “feed additive”. The addition of
turmeric (turmeric flour, turmeric extract, and turmeric extract) to broiler chicken feed can affect body
weight gain, carcass weight, and feed conversion ratio. The level of adding turmeric to the feed, the
amount varies between 0.1-0.5%. However, in some cases, studies reported that there was no significant
effect of the addition of turmeric in broiler chicken feed. It is estimated that there has not been found yet
the right dose of adding turmeric to the feed, so as not to obtain maximum results.

Keywords:Turmeric, Broiler chicken, Feed additives, Body weight gain of broiler chickens, Feed
conversion ratio.

PENDAHULUAN Kadar nutrisi yang terkandung didalam
pakan sangat bergantung pada kuantitas dan
kualtias daripada nutrien. Feed additive
merupakan bahan tambahan yang sengaja
ditambahkan kedalam pakan, biasanya dalam
jumlah sedikit (Huda, 2007), dengan tujuan
*Email Korespondensi: wbilyarol5@gmail.com meningkatkan produksi  dan efisiensi pakan

Nutrisi pakan ternak yang baik merupakan salah
satu faktor sangat berpengaruh dan juga sangat
penting bagi usaha peternakan.
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(Jesika Widiawati et al., 2018). Dalam industri
perunggasan, Feed additive sudah umum
digunakan. Feed yang sering digunakan adalah
enzim, antioksodan, antibiotik, probiotik,
prebiotik asam organik, dan flavor. Feed
additive dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas produk pakan, untuk memenuhi nutrisi
tertentu yang tidak tersedia dipakan basal
(Kristia, 2000). Secara umum, ada 2 jenis feed
additive yaitu alami dan sintesis (Wahyu, 2004).

Dari berbagai tanaman obat yang
berkhasiat yang telah  digunakan dan
dimanfaatkan oleh manusia yang digunakan
sebagai feed additive salah satu adalah adalah
kunyit. Kunyit (Curcuma domestica) merupakan
salah satu tanaman herbal yang banyak
digunakan sebagai bahan tambahan yang
memiliki kualitas baik apabila dicampurkan
kedalam pakan unggas (Pratikno, 2010).

Kunyit merupakan tanaman obat yang
banyak ditemukan di negara Asia, khususnya
Asia Tenggara. Tanaman obat ini tersebar
sampai ke Malaysia, Asia Selatan, Cina Selatan,
Taiwan, Filipina, Indonesia, Australia dan
bahkan sampai ke Afrika. Di Indonesia, Kunyit
dikenal sebagai salah satu jenis tanaman herbal
yang tumbuh baik di Indonesia dan telah
dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat
sebagai obat tradisional (Agoes, 2010). Tetapi,
penggunaannya sebagai bahan tambahan dalam
ransum unggas belum dioptimalkan sepenuhnya.
Secara umum, kunyit digunakan sebagai salah
satu bumbu dapur, pelengkap bahan makanan,
pewarna makanan alami (kuning), bahan obat
tradisional, bahan baku jamu dan kosmetik, serta
bahan tambahan atau campuran pada ransum
ternak (Pratikno, 2010).

Penggunaan kunyit sebagai feed additive
dalam ransum unggas karena memiliki manfaat
dalam meningkatkan kinerja organ pencernaan
serta meransang keluarnya getah pankreas yang
mengandung enzim amilase, lipase dan protease
yang kemudian akan meningkatkan kecernaan
bahan pakan Protein, lemak dam karbohidrat
(Wirawati & Putri, 2015).

Komponen utama atau zat additif yang
terkandung didalam kunyit adalah kurkumin dan
minyak atsiri. Kandungan kurkumin yang
terkandung pada kunyit bermanfaat dalam
meningkatkan palatabilitas atau nafsu makan,
sehingga nantinya akan meningkatkan produksi
dan bobot hidup ayam (Adha et al., 2016). Selain
itu, kandungan minyak atsiri yang terdapat pada
kunyit berfungsi sebagai kalagoga, yaitu
meningkatkan sekresi cairan empedu (Atmajaya,
2014), mempercepat pengosongan lambung
(Ratriyanto et al.,, 2009) sehingga akan
meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan
bobot badan (PBB) (Wirawati & Putri, 2015).

Produksi ternak unggas sangat

dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Apabila
konsumsi pakan rendah, maka akan menurunkan
PBB yang kemudian akan menurunkan produksi.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat
review artikel, dengan mengumpulkan dan
memberikan informasi tentang beberapa hasil
penelitian yang menggunakan kunyit sebagai
feed additive pada ransum ayam broiler.

MATERIDANMETODE

Penulis membuat review artikel ini
dengan melakukan studi literatur. Karya ilmiah
dikumpulkan  dari  jurnal nasional dan
internasional yang diterbitkan dalam dua puluh
tahun terakhir (2000-2020). Literatur
dikumpulkan dari situs jurnal online terpercaya
seperti Science Direct, NCBI, Research gate,
PubMed, Google Cendekia, dan sumber daya
elektronik terpercaya lainnya dengan kata kunci
“Kunyit”, “ayam broiler”, “performa broiler”,
“pertambahan bobot badan” dan “feed additive”.

HASILDANPEMBAHASAN

Kunyit adalah tumbuhan obat yang sering
digunakan dan di budidayakan didaerah tropis.
Ektrak dari tanaman kunyit memiliki aktifitas
anti jamur, imunomodulator, anti oksidasi, dan
anti mutagenik (Al-Sultan, 2003). Kunyit juga
memiliki aktifitas anti bakteri yang merugikan
(patogen) dan meningkatkan pertumbuhan
yang  menguntungkan  didalam  sistem
pencernaan ayam, sehingga dapat
meningkatkan kesehatan saluran cernanya
(Alfian et al., 2015). Selain itu, kunyit dapat
digunakan sebagai antibiotik alami karena
kemampuanya dalam menghambat dan
menekan pertumbuhan mikroba patogen (Adli
et al., 2019).

Klasifikasi tanaman sebagai berikut,
Divisio:  Spermatophyta; Sub  divisio:
Angiospermae; Class:  Monocotyledoneae;
Ordo: Zingiberales; Famili: Zingiberaceae;
Genus: Curcuma; Species Curcuma
domestica (Hapsoh & Yaya, 2011).

Tabel 1. Kandungan nutrisi tepung kunyit

Parameter Jumlah
Protein Kasar (%) 12,23°
Serat Kasar (%) 10,85
Lemak Kasar (%) 1,67
EM (Kkal/kg) 3247,63°
Kalsium (%) 0,13°
Fosfor (%) 1,46
Minyak Atsiri 3,18°
Kurkumin 9,61°

Sumber: *Hasil analisa laboratorium nutrisi ruminansia dan
kimia makanan ternak fakultas peternakan
Universitas Padjajaran (2002),”(Sinurat et al., 2009).
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Tabel 2. Beberapa penelitian tentang penggunakan kunyit pada ransum terhadap performa

ayam Broiler.

Sampel Parameter Hasil Referensi

Ayam Broiler Bobot badan Dosis ekstrak kunyit berpengaruh (Pratikno, 2010)
nyata (P<0,05) terhadap rataan
bobot badan ayam.

Ayam Broiler Konversi pakan Pemberian kunyit dengan kadar (Rahmat & Kusnadi,
0.2% pada suhu panas dapat 2009)
meningkatkan dan nilai konversi
pakan

Ayam Broiler Bobot badan Penambahan 0,04% kunyit yang (Bintang &
diberikan dalam ransum broiler Nataamijaya, 2005)
dapat menambah bobot badan,
memperbaiki bobot karkas.

Ayam Broiler Konversi ransum,  Berpengaruh sangat nyata (P<0,01)  (Tantalo, 2012)

bobot karkas, dan  dalam meningkat konsumsi dan
PBB konversi ransum, bobot karkas, dan
pertambahan bobot badan
Ayam Broiler PBB, konsumsi Penambahan kunyit sebesar 0,5% (Al-Sultan, 2003)

pakan didalam ransum ayam broiler dapat
meningkatkan PBB, menurunkan
konsumsi pakan sehingga
dihasilkan nilai angka FCR.

Ayam Broiler PBB dan
konsumsi pakan

Penambahan tepung kunyit dengan  (Satria et al., 2018)
tingkat 0,5% dalam air minum

dapat meningkatkan PBB dan
konsumsi pakan

Penambahan kunyit dalam ransum dapat
meningkatkan PBB, mengoptimalkan konversi
pakan, serta menurunkan kadar lemak (Pratikno,
2010). Peningkatan PBB disebabkan oleh
adanya aktifitas antioksidan pada kunyit melalui
stimulasi sintesis protein pada usus (Durrani et
al., 2006).

Al-Sultan (2003) melaporkan bahwa
penambahan kunyit sebesar 0,5% didalam
ransum ayam broiler dapat meningkatkan PBB,
menurunkan ~ konsumsi  pakan  sehingga
dihasilkan nilai angka Feed Convertion Ratio
(FCR) yang lebih baik. Hasil yang sama juga
disampaikan oleh Durrani et al., (2006) bahwa
pemberian kunyit dengan jumlah sebesar 0,5%,
dapat meningkat bobot badan secara signifikan
serta menurunkan tingkat konsumsi sehingga
diperoleh nilai FCR yang baik.

Penambahan tepung kunyit dengan dosis
rendah yaitu diantara 0,1%-0,4%, menghasilkan
pertambahan bobot badan yang lebih besar
dibandingkan dengan dosis rendah(Bintang &
Nataamijaya, 2005). Selain itu, Pratikno (2010)
melaporkan bahwa dosis pemberian kunyit
adalah sekitar 400 mg/kg berat badan/hari untuk
mendapatkan PBB yang efektif pada ayam
dengan masa pertumbuhan umur 1-4 minggu,
sedangkan untuk PBB ayam umur 4-7 minggu,
pemberian kunyit yang efektif adalah 200 mg/kg
berat badan/hari.

Berdasarkan laporan Tantalo (2012)
menyatakan bahwa sebanyak 10-20 g/L
penambahan kunyit kedalam air minum dan
dengan  menggunakan  berbagai  ransum
komersial berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
dalam meningkat konsumsi dan konversi
ransum, bobot karkas, dan pertambahan bobot
badan. Hal yang sama juga dilaporkan oleh
Retnaningati (2003) yang menyatakan bahwa
penambahan  kunyit  bersamaan  dengan
penambahan jahe dan temulawak didalam
ransum/pakan broiler memberikan pengaruh
nyata terhadap konsumsi pakan, konversi pakan
dan PBB. Broiler yang diberi makan dengan
tambahan  tepung  kunyit 0,5%  yang
dikombinasikan dengan probiotik 0,5% dapat
meningkatkan  konsumsi pakan dan juga
memberikan  pertumbuhan  berat  badan.
Penambahan tepung kunyit dengan tingkat 0,5%
dalam air minum dapat meningkatkan PBB dan
konsumsi pakan ayam broiler (Satria et al.,
2018).

Kunyit yang diberikan kedalam ransum
dipercaya dapat meningkat pertambahan bobot
badan, menurunkan kadar lemak dan
meningktakan konversi pakan. Rahmat &
Kusnadi (2009), melaporkan bahwa pemberian
kunyit pada ayam broiler umur 2 minggu dengan
level pemberian yaitu: 0%; 0,05%; 0,1%; 0,2%
dan 0,4%. Percobaan dilakukan dengan 2
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perlakuan yaitu diberikan pada suhu
panas dan dingin. Hasilnya , pemberian kunyit
dengan kadar 0,2% pada suhu panas dapat
meningkatkan dan nilai konversi pakan paling
efisien dibandingkan dengan jumlah pemberian
lainnya (Bintang & Nataamijaya, 2005)
melaporkan bahwa sebanyak 0,04% kunyit yang
diberikan  dalam ransum broiler pada umur
pertambahan bobot badan 35 hari, dapat
memperbaiki bobot karkas 1475 g (kontrol)
menjadi 1749 g.

Selain uraian diatas, terdapat beberapa
penelitiaan yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang nyata tentang pengaruh
pengunaan kunyit terhadap performan dan
produksi ayam broiler. Beberapa penelitian
melaporkan bahwa pemberian kunyit tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhandan
persentase karkas ayam broiler (Huda, 2007),
pertumbuhan bobot badan (Effendi et al., 2017),
dan performa (Adha et al., 2016) ayam broiler.

KESIMPULAN

Pemberiann  Kunyit (Tepung kunyit,
ekstra kunyit dan sari kunyit) pada ransum ayam
broiler dapat memberi pengaruh terhadap
pertambahan bobot badan, bobot karkas dan
konversi ransum. Kadar pemberian kunyit
kedalam ransum bervariasi antara 0,1-0,5%.
Namun, dibeberapa kasus penelitian melaporkan
bahwa tidak ditemukan adanya perbedaan nyata
dari penambahan kunyit dalam ransum ayam
broiler.  Hal ini  diperkirakan  belum
ditemukannya dosis penambahan kunyit yang
tepat kedalam ransum, sehingga tidak diperoleh
hasil yang maksimal.
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